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Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Supervisi Klinis  

di SMPN Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara 
 

Yusni Siregar 

Guru Pada SMPN di Kabupaten Batu Bara 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  upaya 

meningkatkan kinerja guru melalui supervisi klinis, kh usus kinerja guru IPA.  

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah meningkatkan kenerja guru dalam 

membuat perangkat pembelajaran melalui supervisi klinis. Penelitian ini 

dilaksanakan pada SMPN Medang Deras, mulai April sampai Juli 2010.  Subjek 

penelitian adalah guru IPA SMPN Kecamatan Medang Deras sebanyak 10 

(sepuluh) orang dan bekerja sama dengan 5 (lima) orang pengawas sebagai 

observer.  Peneliti menggunakan Action research, menggunakan model Kemmis 

yang terdiri dari 4 (empat) fase kegiatan yaitu merencanakan, tindakan, 

mengamati, dan merefleksi. Hasil analisis data menyusun perangkat 

pembelajaran, cara menyusun kegiatan pembelajaran dan cara merencanakan 

penilaian pada siklus 1 (satu)  adalah 52,87%, siklus 2 (dua) pertemuan 1 (satu) 

adalah 93, 67%, siklus 2 (dua) pertemuan 2 (dua) 100%, nilai rata-rata kinerja 

guru meningkat dari siklus 1 (satu) ke siklus 2 (dua) pertemuan 2 (dua) yaitu 

52,87% menjadi 100%.  Peningkatan nilai rata-rata kinerja guru adalah 47,13%.  
 

Kata kunci: Supervisi Klinis, Action Reseach, Kinerja Guru 

 

Abstract: The research is aimed at improving teachers’ performance, specificly 

science teachers, through clinical supervision. The hypothesis of the research is 

improving teachers’ performance in designing learning components through clinical 

supervision. The research was conducted at SMPN Medang Deras, for 3 months 

from April until July 2010. The subject was 10 science teachers at SMPN Medang 

Deras who worked   with 5 supervisors as the observers. Action Research was used 

based on Kemmis Research model which is designed in 4 phases cyclical process, 

namely planning, action, observation, and reflection. The results show that the 

average score for designing, implementing, and evaluating the learning in  cycle 1 is 

52,7 %, the first meeting in cycle to  is 93,67%, and the second meeting in cycle 2 

is 100%. The average score of the teachers performance increased from cycle 1 to 

cycle 2 that is 52,87% to 100%. The improvement of teachers’ average score is 

47,13%.  
 

Keywords: clinical supervision, action research, teachers’ performance 

A. Pendahuluan  

Kinerja guru yang optimal 

merupakan dambaan setiap sekolah. 

Guru yang memiliki kinerja yang baik 

dapat dilihat dari berbagai performan 

yang ditampilkannya. Untuk melihat 

kinerja guru dapat dilihat dari 

kemampuan dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran, seperti pembu-

atan silabus, penyusunan RPP, menentu-

kan dan memilih model/pendekatan/ 

strategi/metode pembelajaran, menggu-

nakan media pembelajaran, menyusun 

perangkat tes dan penilaian yang 

semuanya itu dapat diimplementasikan 
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dengan baik pada kegiatan pembe-

lajaran.  

 Berbagai cara telah ditempuh 

oleh pemerintah dalam upaya 

peningkatan kualitas guru demi tercapai 

tingkat tamatan yang berkualitas yang 

nantinya akan mampu bersaing dalam 

pasar kerja regional, nasional, maupun 

internasional. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah adalah 

melalui sertifikasi guru sehingga 

diharapkan kinerja guru akan meningkat 

dan profesional melaksanakan tugas 

belajar dan mengajar.  

 Fenomena yang ada sesuai 

dengan hasil wawancara penulis dengan 

Kepala Sekolah dan beberapa siswa di 

SMP Negeri Batu Bara, tanggal 15 

Pebruari 2010, mengesankan bahwa  

terdapat kurang kompetennya guru IPA 

dalam mengajar, disiplin guru yang 

masih kurang, semangat kerja yang 

masih rendah, masih banyak guru yang 

mengajar menggunakan cara tradisional, 

dan belum sepenuhnya mengacu pada 

tuntutan kurikulum melalui kegiatan 

pembelajaran efektif dan kreatif. Belum 

semua guru menyiapkan silabus, RPP, 

menggunakan media, menentukan 

metode pembelajaran, dan perangkat 

pembelajaran yang lainnya, pada saat 

mengajar sehingga tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai juga kurang jelas 

yang akhirnya berdampak pada masih 

rendahnya hasil belajar siswa, seperti 

masih rendahnya nilai Ujian Nasional 

(UN) siswa, dan rendahnya nilai IPA 

yang diperoleh pada Olimpiade Sain 

Nasional (OSN). 

 Dilihat bahwa nilai IPA masih 

belum menggembirakan karena masih 

terdapat siswa yang berada di bawah 

nilai batas lulus (5,50). Demikian juga 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada 

bidang IPA dalam OSN yang juga masih 

belum menggembirakan, dimana nilai 

rata-rata dalam bidang IPA adalah 40,41, 

dan masih ada siswa yang hanya bisa 

dapat menjawab  24 dan 28 butir soal. 

Lebih rinci, data hasil Olimpiade Sain 

Nasional (OSN) siswa SMP Negeri dan 

Swasta se-Kabupaten Batu Bara Tahun 

2009. 

Selain daripada nilai Ujian 

Nasional dan Nilai hasil OSN ada 

indikator lain yang membuat peneliti 

melakukan penelitian ini, bahwa khusus 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) Krieria Ketuntasan Minimal 

(KKM) di SMPN Batu BaraThn 

pelajaran 2009/2010 adalah 65,00, 

peneliti ingin KKM tersebut menjadi 

75,00 setelah diadakannya workshop dan 

supervisi klinis. Data dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Batu Bara 

(Januari 2010) menunjukkan dari 80 

orang guru IPA di SMP Negeri se-

Kabupaten Batu Bara terdapat guru 

mengajar mata pelajaran IPA dengan 

kualifikasi PGSLP, D2, D3, dan S1 

secara keseluruhan adalah kompetensi 

Pendidikan Fisika (33,75%), Pendidikan 

Biologi (40,00%) dan kompetensi non 

IPA (26,25%).  

Keluhan guru IPA bahwa mereka 

masih merasakan sulit dalam membuat 

dan menyusun silabus maupun RPP 

terutama dalam menentukan indikator 

dan tujuan pembelajaran. Guru-guru IPA 

memandang bahwa perencanaan yang 

mereka susun dalam pembuatan silabus 

dan RPP sebagai kerja rutin untuk 

kepentingan administrasi sekolah yang 

implementasinya kurang diperhatikan.  

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas penulis tertarik 

melakukan Penelitian Tindakan Sekolah 

dengan judul “Upaya meningkatkan 

kinerja guru melalui supervisi klinis di 

SMP Negeri Kecamatan Medang Deras 

Kabupaten Batu Bara“ 
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Berdasarkan latar belakang 

masalah dapat dirumuskan  masalah 

sebagai berikut: 1) Berapa persen 

peningkatan kinerja guru IPA dalam 

menyusun perangkat pembelajaran 

melalui supervisi klinis ?, 2) Berapa 

persen  peningkatan kinerja guru IPA 

dalam merencanakan proses kegiatan 

pembelajaran di kelas melalui  supervisi 

klinis?, 3) Berapa persen peningkatan 

kinerja guru IPA dalam merencanakan 

bentuk penilaian melalui supervisi 

klinis? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan: 1) Prosentase peningkatan 

kinerja guru IPA dalam menyusun 

perangkat pembelajaran melalui 

supervisi klinis  ?, 2) Prosentase 

peningkatan kinerja guru IPA dalam 

merencanakan proses kegiatan 

pembelajaran di kelas melalui  supervisi 

klinis?, 3)  Prosentase peningkatan 

kinerja guru IPA dalam merencanakan 

bentuk penilaian melalui supervisi 

klinis? 

 

B. Kerangka  Teoretis 

 Armstrong dan Baron (1998:15) 

mendefenisikan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja dan tingkah laku. 

Pengertian kinerja ini mengaitkan antara 

hasil kerja dengan tingkah laku. Sebagai 

tingkah laku, kinerja merupakan 

aktivitas yang diarahkan kepada 

pelaksanaan tugas organisasi yang 

dibebankan kepadanya. Alan dan Barker 

(1996:13) menyatakan bahwa kinerja 

memiliki kriteria yaitu pengembangan 

diri, kerja tim, komunikasi, jumlah 

produk yang dihasilkan dan komunikasi. 

Pandangan ini memberi pengertian yang 

lebih terarah tentang kinerja, bahwa 

kinerja berhubungan dengan diri sendiri, 

orang lain, hasil kerja, dan proses kerja.  

Megginson dalam Mangkunegara 

(2001:69) mengemukakan bahwa 

penilaian  kinerja adalah suatu proses 

yang digunakan  majikan/pimpinan 

untuk menentukan apakah seorang 

pegawai melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan apa yang dimaksudkan. Sagala 

(2007:38)  menyatakan bahwa untuk 

peningkatan kinerja secara berkelan-

jutan, maka sangat diperlukan penilaian 

kinerja individu di dalam organisasi.   

Sagala (2000:228) menyatakan 

bahwa menurut konsep kuno supervisi 

dilaksanakan dalam bentuk “inspeksi“ 

atau mencari kesalahan. Sedangkan 

dalam pandangan modern supervisi 

adalah usaha untuk memperbaiki situasi 

belajar mengajar, yaitu supervisi sebagai 

bantuan bagi guru dalam mengajar untuk 

membantu siswa agar lebih baik dalam 

mengajar. 

Sagala (2000:235-236) mengemu-

kakan  bahwa tujuan supervisi 

pendidikan adalah antara lain; (1) 

membantu guru-guru dalam mengem-

bangkan proses belajar mengajar, (2) 

membantu guru-guru menterjemahkan 

kurikulum kedalam bahasa belajar 

mengajar, dan (3) membantu guru-guru 

mengembangkan staf sekolah. 

Ditegaskan bahwa tujuan supervisi 

adalah untuk meningkatkan situasi dan 

proses belajar mengajar berada dalam 

rangka tujuan pendidikan nasional 

dengan membantu guru-guru untuk lebih 

mendalami mutu, pertumbuhan, dan 

peranan sekolah untuk mencapai tujuan 

dimaksud.  

Waller dalam Purwanto 

(1987:90:91) mengemukakan bahwa 

supervisi klinis yang difokuskan pada 

perbaikan pengajaran dengan melalui 

siklus yang sistematis dari tahap 

perencanaan, pengamatan, dan analisis 

intelektual yang intensif terhadap 

penampilan mengajar sebenarnya 

dengan tujuan untuk mengadakan 

modifikasi yang rasional.  
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Subroto (1984:17) menyatakan 

bahwa tujuan supervisi klinis adalah 

mengembangkan situasi belajar yang 

lebih baik melalui pembinaan dan 

peningkatan profesi mengajar..  

 Kegunaan supervisi klinis adalah 

untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru dalam meningkatkan 

proses hasil belajar melalui pemberian 

bantuan yang terutama bercorak layanan 

profesional kepada guru. Jika proses 

belajar meningkat, maka hasil belajar 

diharapkan juga meningkat. Dengan 

demikian, rangkaian usaha supervisi 

profesional guru akan memperlancar 

pencapaian  tujuan kegiatan belajar 

mengajar (Depdikbud, 1986:35).  

Soewarno (1985:143) mengata-

kan bahwa fungsi supervisi diarahkan 

untuk; (1) mempertebal rasa tanggung 

jawab terhadap pekerja yang diserahi 

tugas dan wewenang dalam melaksana-

kan pekerjaan, (2) mendidik para pekerja 

agar mereka melakukan pekerjaannya 

sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan, (3) untuk mencegah terjadi-

nya penyimpangan dan kelemahan agar 

tidak terjadi kerugian yang tidak 

diinginkan, (3) untuk memperbaiki 

kesalahan dan penyelewengan agar 

pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami 

hambatan dan pemborosan-pemborosan. 

 Beberapa hasil temuan yang 

relevan dengan temuan ini adalah, hasil 

penelitian Hanum (2007) tentang 

implementasi supervisi klinis dan 

pemberian motivasi kepala sekolah 

untuk peningkatan kinerja guru SMP 

Negeri 1 Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deliserdang. Kesimpulan yang diperoleh 

bahwa temuan penelitian menunjukkan 

bahwa konsep implementasi supervisi 

klinis untuk peningkatan kinerja guru 

yaitu adanya: (1) Hubungan konsultatif, 

kolegial, dan bukan hirarkis; (2) 

Dilaksanakan secara demokrasi; (3) 

Terpusat pada guru; (4) Didasarkan pada 

kebutuhan guru; (5) Umpan balik 

berdasarkan data hasil observasi; dan (6) 

Bersifat bantuan profesional.  

Hasil penelitian dari Nuraini 

(2009) tentang implementasi supervisi 

pembelajaran dalam meningkatkan 

prestasi kerja guru Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan temuan yaitu imple-

mentasi supervisi pembelajaran yang 

dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan prestasi kerja guru 

diarahkan pada: (1) Penyusunan 

program dengan melibatkan semua guru; 

(2) Materi supervisi pembelajaran 

berupa pembuatan silabus, merenca-

nakan kegiatan belajar-mengajar, 

melaksanakan evaluasi, memeriksa hasil 

evaluasi, menyelesaikan tugas-tugas 

tambahan yang diembankan kepala 

sekolah serta kegiatan lain yang 

dianggap penting guna menunjang 

persiapan mengajar.  

Untuk meningkatkan  kinerja guru 

termasuk guru IPA dapat dilakukan 

melalui kegiatan supervisi klinis. Guru 

IPA dalam mengajar pada dasarnya 

mengkombinasikan suatu pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan 

juga kiat (art). Sejalan dengan tugas 

mengajar, supervisi juga sebagai 

kegiatan mendidik, dapat dikatakan 

bahwa supervisi adalah suatu 

pengetahuan, suatu keterampilan, dan 

juga suatu kiat. 

Dalam kenyataannya supervisi 

ialah mengadakan evaluasi semata mata, 

Di akhir satu semester guru-guru 

mengisi skala penilaian, tetapi tidak 

dianalisis bagaimana hasilnya, bagai-

mana kekurangan guru yang sebenarnya 

dalam mengajar. Cara ini menyebabkan 

ketidakpuasan guru secara tersembunyi, 

yang mengakibatkan guru tidak dapat 

meningkatkan kemampuan mengajar-
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nya. Berdasarkan hal di atas peneliti 

akan memperbaiki kinerja guru IPA 

melalui supervisi klinis yang bersifat 

akan membimbing guru IPA dan 

supervisor agar melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sehingga kinerja 

guru IPA dapat ditingkatkan. 

 

C. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri Kecamatan Medang Deras 

Kabupaten Batu Bara.  Sebelum pelak-

sanaan supervisi klinis di sekolah-

sekolah Negeri di Kecamatan Medang 

Deras Kabupaten Batu Bara terlebih 

dahulu dilaksanakan workshop di SMP 

Negeri 2 Kecamatan Medang Deras 

Kabupaten Batu Bara. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai 

bulan April sampai dengan Juni 2010. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah  sepuluh orang guru sesuai mata 

pelajaran IPA SMP Negeri Kecamatan 

Medang Deras Kabupaten Batu Bara 

tahun 2010 dan lima  orang pengawas 

dinas pendidikan  Kabupaten Batu Bara. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah data kemampuan guru IPA dalam 

merancang pelaksanaan pembelajaran 

IPA di sekolah dan kegiatan supervisi 

klinis setelah mengikuti workshop. Data 

ini dianalisis dengan menggunakan 

teknik prosentase. Data kinerja guru saat 

dilakukan kegiatan implementasi di 

sekolah-sekolah dianalisis dengan teknik 

prosentese.  Untuk melihat peningkatan 

kinerja guru IPA dilihat dari prosentese 

peningkatan yang dibandingkan dari 

siklus pertama dengan siklus yang 

kedua. Data hasil observasi terhadap 

kinerja guru dilakukan analisis Vygette 

dan merujuk pada teori-teori yang 

relevan. 

 

D. Hasil Penelitian  dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

 Hasil Pelaksanaan penelitian 

pada Siklus 1 yang Dilakukan Oleh 

Peneliti Terhadap Guru Dalam 

Workshop di SMP Negeri 2 Medang 

Deras, dirangkum pada Tabel 1 berikut. 

  

  Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Observasi Terhadap Guru (Siklus 1) 

NO 
Nilai Aspek Nilai 

Rata-rata 
Keterangan 

1 2 3 

1 45 53 46 48,00 Cukup 

2 45 53 46 48,00 Cukup 

3 60 60 56 58,67 Cukup 

4 50 56 60 55,33 Cukup 

5 60 60 50 56,67 Cukup 

6 65 46 46 52,33 Cukup 

7 50 60 60 56,67 Cukup 

8 45 56 40 47,00 Cukup 

9 60 53 40 51,00 Cukup 

10 65 60 40 55,00 Cukup 

Jumlah 545 557 484 528,67  

Rerata 54,5 55,7 48,4 52,87 Cukup 

  

Kemudian Hasil Pelaksanaan Siklus 1 

yang Dilakukan Oleh Peneliti Terhadap 

Pengawas Sekolah Dalam Workshop di 

SMP Negeri 2 Medang Deras, seperti 

pada Tabel 2 berikut. 
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    Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Observasi Terhadap Pengawas Sekolah (Siklus 1) 

No Nilai Aspek Nilai  

Rata-rata 

Keterangan 

1 2 3 

1 70 63 56 63,00 Baik 

2 80 53 40 57,63 Cukup 

3 50 56 60 55,33 Cukup 

4 80 66 60 55,33 Cukup 

5 50 50 53 68,67 Cukup 

Jumlah 330 288 269 299,96  

Rata-rata 33 28,8 26,9 59,99 Cukup 

 

 

Refleksi hasil pelaksanaan 

siklus 1 yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap 10 orang guru IPA pada 

workshop di SMP Negeri 2 Medang 

Deras adalah: (a) 53% guru cukup 

memahami cara menyusun perangkat 

pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

peneliti, (b) 56%  guru cukup memahami 

cara menyusun proses kegiatan 

pembelajaran IPA  yang dijelaskan oleh 

peneliti; (c) 48% guru cukup memahami 

cara merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA. Refleksi hasil 

pelaksanaan siklus 1 yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap 5 orang pengawas 

sekolah pada workshop di SMP Negeri 2 

Medang Deras adalah: (a) 66% 

pengawas sekolah memahami cara 

menyusun perangkat pembelajaran IPA 

yang dijelaskan oleh peneliti dengan 

baik, (b) 58%  pengawas sekolah cukup 

memahami cara menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA  yang 

dijelaskan oleh peneliti; (c) 42% 

pengawas sekolah cukup memahami 

cara merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA.  

Hasil Siklus 2  Pertemuan 1 

(Pengawas Sekolah Menjelaskan  Cara 

Menyusun Perangkat Pembelajaran,  

Menyusun Proses Kegiatan 

Pembelajaran,  Merencanakan Bentuk 

Penilaian Pembelajaran IPA ) disajikan 

pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Kompetensi Pengawas Sekolah  ( Silkus 2  Pertemuan 1) 

No Nilai Aspek Nilai  

Rata-rata 

Keterangan 

1 2 3 

1 90 96 90 92,00 Sangat Baik 

2 95 93 95 94,33 Baik 

3 90 96 90 92,00 Sangat Baik 

4 95 100 95 96,67 Sangat Baik 

5 90 100 90 93,33 Sangat Baik 

Jumlah 460 485 460 468,33  

Rata-rata 46 48,5 46 93,67 Baik 

 

Hasil Pelaksanaan Siklus 2 

Pertemuan 1 yang Dilakukan Oleh 

Pengawas Sekolah Terhadap Guru 

Dalam Workshop di SMP Negeri 2 

Medang Deras seperti pada Tabel 4 

berikut. 
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            Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Observasi Terhadap Guru ( Siklus 2 Pertemuan 1) 

No Nilai Aspek Nilai  

Rata-rata 

Keterangan 

1 2 3 

1 96 96 90 94,00 Sangat Baik 

2 96 96 75 89,00 Sangat Baik 

3 100 100 85 95,00 Sangat Baik 

4 96 93 90 93,00 Sangat Baik 

5 93 93 80 88,67 Sangat Baik 

6 93 96 90 93,00 Sangat Baik 

7 100 100 90 96,67 Sangat Baik 

8 93 100 85 92,67 Sangat Baik 

9 100 93 80 91,00 Sangat Baik 

10 100 96 90 95,33 Sangat Baik 

Jumlah 967 963 855 928,34 Sangat Baik 

Rerata 96,7 96,3 85,5 92,83 Sangat Baik 

 

Hasil Siklus 2 Pertemuan 2 

(Pengawas Sekolah Meminta Guru 

Menyusun Perangkat Pembelajaran,  

Menyusun Proses Kegiatan  

Pembelajaran, Merencanakan Bentuk 

Penilaian Pembelajaran IPA), disajikan 

pada Tabel 5 berikut. 

 

 

 Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Observasi Guru (Siklus 2 Pertemuan 2) 

No Nilai Aspek Nilai  

Rata-rata 

Keterangan 

1 2 3 

1 100 100 100 100 Sangat Baik                        

2 100 100 100 100 Sangat Baik                        

3 100 100 100 100 Sangat Baik                        

4 100 100 100 100 Sangat Baik                        

5 100 100 100 100 Sangat Baik                        

6 100 100 100 100 Sangat Baik                        

7 100 100 100 100 Sangat Baik                        

8 100 100 100 100 Sangat Baik                        

9 100 100 100 100 Sangat Baik                        

10 100 100 100 100 Sangat Baik                        

Jumlah 1000 1000 1000 1000  

Rerata 100 100 100 100 Sangat Baik                        

 

 

Refleksi hasil pelaksanaan 

siklus 2 pertemuan 2 yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah terhadap 10 

orang guru IPA pada workshop di SMP 

Negeri 2 Medang Deras adalah: (a) 

100% guru menyusun perangkat 
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pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

pengawas sekolah dengan sangat baik, 

(b) 100%  guru menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA  yang 

dijelaskan oleh pengawas sekolah 

dengan sangat baik; (c) 100% guru 

merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

pengawas sekolah dengan sangat baik, 

sudah sesuai dengan yang diharapkan 

sehingga tidak perlu dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. 

Nilai rata-rata kinerja guru IPA 

di SMP Negeri Kecamatan Medang 

Deras Kabupaten Batu Bara 

mengerjakan penyusunan perangkat 

pembelajaran IPA, menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA, dan  

merencanakan bentuk penilaian pembe-

lajaran IPA meningkat dari siklus 1 ke 

siklus 2 pertemuan 2 yaitu: 52,87 

menjadi 100,00. Peningkatan nilai rata-

rata kinerja guru adalah: 100% - 52,87%  

= 47,13% sebagaimanan yang tergambar 

pada tabel berikut ini. 

 

2. Pembahasan 

 Pada tahap pertemuan awal 

workshop ini, peneliti beserta pengawas 

dan Kepala Sekolah SMP Negeri 

Medang Deras berkumpul unuk 

merencanakan workshop yang dilaksa-

nakan peneliti, kemudian peneliti 

meminta izin secara kedinasan kepada 

Kepala Dinas Pendidikan untuk 

melaksanakan workshop dan meminta 

kepala-kepala sekolah untuk mengha-

dirkan guru untuk mengikuti workshop 

sesuai waktu yang disepakati. Peneliti 

melakukan uji coba workshop bagi guru-

guru IPA tanggal 10 Mei 2010, 

penelitian diuraikan dalam tahapan 

berupa siklus-siklus kegiatan. Pada 

penelitian ini kegiatan dilakukan dalam 

2 (dua) siklus. Siklus 1 peneliti bersama 

guru guru dan pengawas pada tanggal 10 

mei 2010 mengadakan workshop dan 

melakukan praktek supervisi klinis 

kedalam kelas, mengadakan observasi 

kesekolah-sekolah 3 (tiga) kali supervisi 

klinis kedalam kelas. Siklus 2 pada 

tanggal 25 mei 2010 peneliti bersama-

sama guru dan pengawas kembali 

mengadakan workshop, mengadakan 

observasi   kesekolah sekolah 2 (dua) 

kali supervisi klinis kedalam kelas 

sebagaimana berikut ini. 

Hasil pelaksanaan siklus 1 yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap guru 

dalam workshop di SMP Negeri 2 

Medang Deras adalah: (a) Secara umum 

guru cukup memahami cara menyusun 

perangkat pembelajaran IPA yang 

dijelaskan oleh peneliti, (b) Secara 

umum guru cukup memahami cara 

menyusun proses kegiatan pembelajaran 

IPA  yang dijelaskan oleh peneliti; (c) 

Secara umum guru cukup memahami 

cara merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

peneliti.  

Hasil pelaksanaan siklus 2 

pertermuan 1 yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah terhadap guru dalam 

workshop di SMP Negeri 2 Medang 

Deras adalah: (a) Secara umum guru 

memahami cara menyusun perangkat 

pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

pengawas sekolah sangat baik, (b) 

Secara umum guru memahami cara 

menyusun proses kegiatan pembelajaran 

IPA  yang dijelaskan oleh pengawas 

sekolah sangat baik; (c) Secara umum 

guru memahami cara merencanakan 

bentuk penilaian pembelajaran IPA yang 

dijelaskan oleh pengawas sekolah sangat 

baik. 

 Refleksi hasil pelaksanaan siklus 

2 pertemuan 1 yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap 5 orang pengawas 

sekolah pada workshop di SMP Negeri 2 

Medang Deras adalah: (a) 92,00% 
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pengawas sekolah menjelaskan cara 

menyusun perangkat pembelajaran IPA 

dengan sangat baik, (b) 97,00%  

pengawas sekolah menjelaskan cara 

menyusun proses kegiatan pembelajaran 

IPA  dengan sangat baik; (c) 92,00% 

pengawas sekolah menjelaskan cara 

merencanakan bentuk penilaian pembe-

lajaran ipa dengan sangat baik, 

sebagaimanan yang tergambar pada tabel 

berikut ini. 

Refleksi hasil pelaksanaan siklus 2 

pertemuan 1 yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah terhadap 10 orang 

guru IPA pada workshop di SMP Negeri 

2 Medang Deras adalah: (a) 96,00% 

guru memahami cara menyusun 

perangkat pembelajaran IPA yang 

dijelaskan oleh pengawas sekolah 

dengan sangat baik, (b) 96,00%  guru 

memahami cara menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA  yang 

dijelaskan oleh pengawas sekolah 

dengan sangat baik; (c) 85,00% guru 

memahami cara merencanakan bentuk 

penilaian pembelajaran IPA yang 

dijelaskan oleh pengawas sekolah 

dengan sangat baik. 

Hasil pelaksanaan siklus 2 

pertermuan 2 yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah terhadap guru dalam 

workshop di SMP Negeri 2 Medang 

Deras adalah: (a) Semua guru menyusun 

perangkat pembelajaran IPA yang 

diminta oleh pengawas sekolah sangat 

baik, (b)Semua guru menyusun proses 

kegiatan pembelajaran IPA  yang 

diminta oleh pengawas sekolah sangat 

baik; (c) Semua guru merencanakan 

bentuk penilaian pembelajaran IPA yang 

diminta oleh pengawas sekolah sangat 

baik. 

Refleksi hasil pelaksanaan siklus 2 

pertemuan 2 yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah terhadap 10 orang 

guru IPA pada workshop di SMP Negeri 

2 Medang Deras adalah: (a) 100% guru 

menyusun perangkat pembelajaran IPA 

yang dijelaskan oleh pengawas sekolah 

dengan sangat baik, (b) 100%  guru 

menyusun proses kegiatan pembelajaran 

IPA  yang dijelaskan oleh pengawas 

sekolah dengan sangat baik; (c) 100% 

guru merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA yang dijelaskan oleh 

pengawas sekolah dengan sangat baik. 

 

E. Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian ada 

beberapa simpulan dalam penelitian 

tindakan sekolah ini yaitu: 1) 

Peningkatan kinerja guru IPA tingkat 

SMP Negeri Kecamatan Medang Deras 

Kabupaten Batu Bara menyusun 

perangkat pembelajaran IPA melalui 

supervisi klinis dari siklus 1 ke siklus 2 

pertemuan 2 yaitu: 54,50 menjadi 

100,00. Peningkatan nilai rata-rata 

kinerja guru menyusun perangkat 

pembelajaran IPA adalah: 100% - 

54,50%  = 45,50%, 2) Peningkatan 

kinerja guru IPA di SMP Negeri 

Kecamatan Medang Deras Kabupaten 

Batu Bara merencanakan proses kegiatan 

pembelajaran IPA melalui supervisi 

klinis dari siklus 1 ke siklus 2 pertemuan 

2 yaitu: 55,70 menjadi 100,00. 

Peningkatan nilai rata-rata kinerja guru 

merencanakan proses kegiatan 

pembelajaran IPA adalah: 100% - 

55,70%  = 44,30%, 3) Peningkatan 

kinerja guru IPA di SMP Negeri 

Kecamatan Medang Deras Kabupaten 

Batu Bara merencanakan bentuk 

penilaian pembelajaran IPA melalui 

supervisi klinis dari siklus 1 ke  siklus 2 

pertemuan 2 yaitu: 48,40 menjadi 

100,00. Peningkatan nilai rata-rata 

kinerja guru merencanakan bentuk 

penilaian pembelajaran IPA adalah: 

100%-48,40 % =51,60%, 4) Peningkatan 

kinerja guru IPA di SMP Negeri 
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Kecamatan Medang Deras Kabupaten 

Batu Bara mengerjakan penyusunan 

perangkat pembelajaran IPA, menyusun 

proses kegiatan pembelajaran IPA, dan  

merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA meningkat dari siklus 

1 ke siklus 2 pertemuan 2 yaitu: 52,87 

menjadi 100,00. Peningkatan nilai rata-

rata kinerja guru adalah: 100% - 52,87%  

= 47,13%. 

        Berdasarkan simpulan penelitian 

ini, dapat diberikan beberapa saran: 1) 

Agar semua guru IPA dapat menyusun 

perangkat pembelajaran IPA, sehingga 

kegiatan pembelajaran  semakin 

berkualitas, 2) Agar semua guru IPA 

dapat merencanakan proses kegiatan 

pembelajaran IPA, sehingga kegiatan 

pembelajaran  semakin berkualitas, 3) 

Agar semua guru IPA dapat 

merencanakan bentuk penilaian 

pembelajaran IPA sehingga kegiatan 

pembelajaran  semakin berkualitas, 4) 

Agar semua kepala SMP dapat 

memfasilitasi guru IPA mengerjakan 

penyusunan perangkat pembelajaran 

IPA, menyusun proses kegiatan 

pembelajaran IPA, dan  merencanakan 

bentuk penilaian pembelajaran IPA, 5) 

Agar semua pengawas sekolah dapat 

membimbing guru IPA mengerjakan 

penyusunan perangkat pembelajaran 

IPA, menyusun proses kegiatan 

pembelajaran IPA, dan  merencanakan 

bentuk penilaian pembelajaran IPA 

melalui supervisi klinis, 6) Agar Kepala 

Dinas Pendidikan dapat mempasilitasi 

guru IPA SMP Negeri Kecamatan 

Medang Deras Kabupaten Batu Bara 

diikutkan dalam tim pengembang 

kurikulum tingkat Kabupaten Batu Bara. 
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